
81 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perencanaan diatas maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Hasil hitungan kedalaman sumur resapan untuk masing-masing jenis 

tanah sebagai berikut : 

a. Tanah Renzina dan Latosol, untuk sumur resapan dengan dinding 

kedap air memberikan kedalaman sumur sebesar 0,917 m – 12,222 m. 

Untuk sumur resapan dengan dinding sumur porous kedalaman sumur 

sebesar  0,99997 m – 13,336 m. 

b. Tanah Aluvial, Mediteran, Grumusol, Organosol, Podsol dan Podsolik 

memberikan kedalaman sumur sebesar 0,264 m – 3,515 m untuk 

dinding kedap air. Untuk kedalaman sumur dengan dinding sumur 

porous kedalaman yang dihasilkan sebesar 0,953 m – 12,824 m. 

c. Tanah Andosol dan Kambisol, untuk dinding kedap air kedalaman 

sumur bernilai < 0,5 m pada luas tutupan lahan 36 m
2 

– 60 m
2
. Untuk 

luasan tutupan lahan 90 m
2 

dan 120 m
2 

kedalaman sumur resapan 

sebesar 0,680 m -0,906 m. Pada konstruksi sumur dengan dinding 

porous jenis tanah Andosol memberikan kedalaman sebesar 0,828 m -

11,472 m. 
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d. Tanah Lateritik, Regosol dan Litosol pada semua variasi luasan 

tutupan lahan dan curah hujan untuk kontruksi sumur kedap air 

memberikan kedalaman yang bernilai < 0,5 m. Untuk konstruksi 

sumur dengan dinding porous tanah Lateritik memberikan kedalaman 

sebesar 0,573 m – 8,695 m, tanah Regosol memberikan kedalaman 

sebesar 0,376 m – 6,549 m, sedangkan untuk tanah Litosol kedalaman 

yang dihasilkan bernilai negatif.  

2. Karakteristik jenis tanah dalam kaitannya dengan perencanaan sumur 

resapan digambarkan dalam grafik hubungan kedalaman sumur resapan 

dengan jenis tanah dimana untuk sumur resapan dengan dinding kedap air 

memberikan grafik yang berbentuk eksponensial sedangkan untuk sumur 

porous memberikan grafik yang berbentuk polynomial.  

3. Pembuatan sumur resapan dirancang menggunakan buis beton pracetak 

dengan diameter 1 m. Biaya yang dibutuhkan untuk pembuatan satu unit 

sumur resapan dengan kedalaman 1 m sebesar Rp. 1,290,000.00 -, 

5.2 Saran 

a. Pada perencanaan dimensi sumur resapan diameter sumur ditentukan 

sebesar 1 m, untuk penelitian selanjutnya dapat digunakan diameter 

minimum 0,8 m dan diameter maksimum 1,4 m untuk melihat 

perbandingan kedalaman sumur resapan. 

b. Nilai permeabilitas tanah pada penelitian ini ditentukan berdasarkan 

karakteristik jenis tanah, untuk penelitian selanjutnya sebaiknya nilai 

permeabilitas tanah ditentukan berdasarkan hasil pengujian dilapangan. 
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